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Abstract : The research was done in the fifth grade elementary school 13 Nanga 
Pinoh, Mathematics should be taught as early as possible starting from class I, 
Mathematics is the science underlying the development of modern technology and 
equip learners with the ability to think logically, analytical, critical and creative, to 
learn well need to hear, see, ask questions, discuss, and even need to do it yourself 
or will try directly with the media or props. The problem in this study is whether 
to use numbers dakon media can improve student learning outcomes in learning 
FPB? The purpose of this study was a) to determine improvement in student 
learning outcomes, b) To investigate the impact of learning outcomes after using 
media dakon numbers. Forms of this study was Classroom Action Research 
(CAR), which involves peers as collaborators, this study uses descriptive method 
while the study subjects were students of class V Elementary School District 13 
Nanga Pinoh Melawi totaling 24 people consisting of 8 men and 16 women men. 
The research was conducted in two cycles with two meetings, each meeting 
consists of four stages, namely, planning, action, observation and reflection. Once 
the action is performed on the first and second cycles of the cycle I increased 
56.66, then in Cycle II with improvements then increased to 71.04, an increase of 
6.37. Thus the students' learning about the Great Guild Factor (FPB) by using 
numbers dakon media can improve student learning outcomes that have an impact 
on student learning outcomes fifth grade Elementary School District 13 Nanga 
Pinoh Melawi. 
Abstrak : Penelitian ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Nanga 
Pinoh, mata pelajaran Matematika perlu diajarkan sedini mungkin dimulai dari 
kelas I, Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 
moderen serta membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analistis, kritis dan kreatif, untuk mempelajari dengan baik perlu mendengar, 
melihat, bertanya, membahasnya, bahkan perlu mengerjakan sendiri atau mau 
mencoba langsung dengan media atau alat peraga. Masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah dengan menggunakan media dakon bilangan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran FPB? Tujuan dari penelitian ini adalah a) 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa; b) Untuk mengetahui dampak 
hasil belajar setelah menggunakan media dakon bilangan. Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan teman sejawat sebagai 
kolaborator, penelitian ini menggunakan metode deskritif sedangkan yang menjadi 
subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten 
Melawi yang berjumlah 24 orang terdiri dari 8 orang perempuan dan 16 orang 
laki-laki. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan, 
setiap pertemuan terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Setelah tindakan dilakukan siklus I dan II mengenai peningkatan 
yaitu Siklus I 56,66, kemudian pada Siklus II dengan perbaikan-perbaikan maka 
meningkat menjadi 71,04, berarti mengalami peningkatan 6,37.  Dengan demikian 
hasil belajar siswa tentang pembelajaran Faktor Persekutuan Besar (FPB) dengan 
menggunakan media dakon bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Matematika, Dakon Bilangan. 
 
Ilmu matematika adalah ilmu yang mempelajari mengenai konsep dan struktur-
strukturnya tersebut. Dengan demikian pelajaran matematika dapat memberikan 
pangalaman dan pemahaman untuk meningkatkan kompetensi siswa agar mampu 
mempelajari dan memahami konsep dan struktur yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya sesuai keadaan yang ada di sekitarnya. Setiap siswa pada 
prinsipnya ingin memperoleh prestasi yang bai dan memuaskan, akan tetapi pada 
kenyataannya tampak jelas bahwa siswa memiliki perbedaan dalam hal 
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, dan kebiasaan 
belajar siswa antara satu siswa dengan siswa lainnya. Perbedaan kemampuan pada 
diri siswa akan berdampak kepada kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai 
siswa. Dalam proses pembelajaraan, setiap guru berharap agar siswanya dapat 
menguasai materi pelajaran semaksimal mungkin, akan tetapi pada kenyataannnya 
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Sehingga pencapaian 
belajar yang diharapkan guru tidak tercapai. Sulitnya siswa memahami materi 
pelajaran karena cara belajar yang belum tertata dengan baik, sehingga siswa yang 
kurang belajar, lambat dalam berpikir dan memahami pelajaran akan mengalami 
kesulitan dalam pembelajarannya. Berdasarkan pengamatan awal peneliti yang 
dilakukan di SD Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi pada kelas V 
beberapa waktu lalu diperoleh data bahwa hanya sekitar 33% dari jumlah 15 siswa 
yang dapat menguasai materi pelajaran matematika khususnya pada materi Faktor 
Persekutuan Besar dan selebihnya mengalami kesulitan untuk menguasai materi 
tersebut dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelajaran matematika menjadi 
momok bagi siswa kelas V di sekolah tersebut. 
Dalam hal ini perlu juga disadari bahwa kesulitan belajar tidak hanya 
semata-mata disebabkan oleh siswa, akan tetapi dapat juga disebabkan oeh faktor 
gurunya, berdasarkan pengamatan sekitar oleh peneliti, masih banyak guru yang 
hanya menggunakan metode ceramah saja dalam menata panggung pembelajaran 
khususnya pelajaran matematika, sehingga apa yang disampaikan guru kurang 
menarik perhatian siswa dan mereka cenderung bersikap pasif dalam 
mengkonstruksi materi pelajaran yang sedang dilakukan siswa. Kemampuan siswa 
dalam menemukan konsep suatu masalah dengan mengalami sendiri melalui 
media yang sudah disediakan guru, diharapkan dapat membangkitkan semangat 
siswa dalam belajar terlebih menggunakan media yang disukai oleh siswa. 
Berdasarkan temuan-temuan dari diagnosa yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti merasa tertarik dan terpanggil untuk mengadakan penelitian tindakan 
kelas dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas 
memperbaiki pelaksanaan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran materi faktor Persekutuan Besar di Sekolah Dasar Negeri 13 Nanga 
Pinoh Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. 
Tujuan Penelitian adalah : (1) Untuk mendapatkan data yang akurat 
tentang peningkatan aktifitas fisik siswa dalam mengerjakan soal cerita materi 
faktor persekutuan besar kelas V SDN 13 Nanga Pinoh, (2) Untuk mendapatkan 
data yang akurat tentang peningkatan aktifitas mental siswa dalam mengerjakan 
soal cerita materi faktor persekutuan besar kelas V SDN 13 Nanga Pinoh, (3) 
Untuk mendapatka data yang akurat tentang peningkatan aktifitas emosional siswa 
dalam mengerjakan soal cerita materi faktor persekutuan besar kelas V SDN 13 
Nanga Pinoh. Crow & Crow (Siti Meiehati 1976 Hal.106). Bahwa fungsi dan nilai 
alat peraga memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memahami sendiri 
berbagai fakta-fakta dengan kejadian-kejadian, orang-orang, penyelidikan sebab 
akibat dan lain-lainnya. Indra adalah alat memasukkan berbagai pengalaman ini 
membuat pelajaran lebih jelas dan tahan lama (meresap) namun alat-alat tersebut 
bukanlah pengganti pelajaran lisan, tertulis. Sebab anak didiknya juga harus 
pandai menerima pelajaran-pelajaran dari buku-buku dan penguasaan pendidik. 
Mereka harus dapat berpikir abstrak yang dimuali dengan penginderaan alat-alat 
peraga yang terlampau dipentingkan akan mengerem kecakapan berpikir abstrak. 
Jadi semata-mata hanyalah alat untuk membantu teknik mengajar yang lain-lain 
saja. 
Menurut Hunt, bahwa pembelajaran itu efektif jika siswa memperoleh 
pengalaman baru dan prilakunya berubah menuju titik akumulasi kompetensi yang 
dikehendaki terdapat lima bagian penting dalam peningkatan efektivitas 
pembelajaran itu perencanaan, komunikasi, pembelajaran itu sendiri, pengaturan 
dan evaluasi. Menurut Moore dalam Rosyada (2004 : 120) Ada tujuh langkah 
peningkatan pembelajaran yang efektif yaitu dimulai dari : Perencanaan, 
perumusan berbagai tujuan, pemaparan perencanaan pembelajaran pada siwa, 
penggunaan berbagai strategi, penutupan proses pembelajaran, dan eveluasi yang 
akan memberikan feed back untuk perencanaan berikutnya. Kedua pendapat 
tersebut sebetulnya mempunyai kandungan yang sama bahwa untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran seharusnya dimulai dari menyusun rencana pembelajaran, 
mengkomunikasikan perencanaan tersebut kepada siswa melaksanakan proses 
pembelajaran, pengelolaan kelas, serta melakukan evaluasi yang hasilnya akan 
digunakan sebagai masukan untuk perencanaan berikutnya langkah-langkah 
tersebut hendaknya didasarkan pada kurikulum yang dikembangkan di sekolah 
dengan memperhatikan standar kompetensi dasar yang ingin di capai. 
Selanjutnya Sulolipu Lasulo (Soli Abi Manyu dkk 2008 Hal. 5-3) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang diselenggarakan di SD adalah 
pembelajaran yang secara serentak berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran 
untuk mewujudkan indikator atau kompetensi, tetapi juga berupaya mewujudkan 
tujuan indikator yang lebih umum yakni membentuk jati diri dan kepribadian 
murid. Pembelajaran yang mendidik bertujuan untuk pengembangan ranah 
kognitif (pengetahuan dan pemahaman), ranah psikomotorik (keterampilan fisik, 
sosial atau intelektual) secara ranah efektif (nilai dan sikap) secara seimbang dan 
selaras. Menurut Conny Semiawan, dkk (1985 : VII) inti pendidikan yang 
bertujuan pengembangan seluruh kepribadian adalah kreatifitas itu dapat 
terlaksana jika diterapkan pendekatan keterampilan proses dengan kata lain, 
Penerapan Keterampilan Proses dalam pembelajaran akan memberi peluang 
tumbuh kembangnya murid. Dienes (dalam Nyimas Aisyah 2007:2.8) 
mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam matematika yang 
disajikan dalam bentuk yang kongkrit akan dapat dipahami dengan baik. 
Mengandung arti bahwa jika benda atau objek-objek dalam bentuk permainan 
akan sangat berperan bila di manipulasi dengan baik dalam pengajaran 
matematika. Selanjutnya menurut Ahmadi (dalam Nyimas 2007) permainan 
adalah suatu perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilakukan kehendak 
sendiri, bebas tanpa paksaan, dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan pada 
waktu melakukan kegiatan tersebut maka anak itu merasa sedang bermain-main. 
Jika pendapat ini diterapkan dalam pembelajaran matematika, maka pembelajaran 
itu merupakan hal yang menyenangkan bagi anak. Permainan interaktif untuk 
belajar matematika : (1) Permainan untuk belajar bilangan, (2) Permainan operasi 
hitung, (3) Permainan dakon bilangan. 
Langkah-langkah penggunaan dakon bilangan, Buatlah lubang dakon 
sebanyak-banyaknya minimal seratus lobang dakon. Tandai lobang dakon dengan 
angka yang sesuai, satu dan seterusnya. Untuk penggunaan dakon, siswa terlebih 
dahulu sudah tahu dengan bilangan yang habis di bagi. Misalnya bilangan 15 habis 
dibagi 1, 3, 5 dan 15. Bilangan 35 habis dibagi 1, 5, 7 dan 35. Langkah selanjutnya 
persiapkan paku paying berwarna-warni. Papan dakon tersebut dari busa, agar 
paku payung mudah menempel pada papan busa. Buat kesempatan dengan siswa 
bahwa paku payung berwarna merah untuk mewakili Faktor dari bilangan atau 
warna apa saja. Contoh  : Untuk mencari Persekutuan Besar dari bilangan 12 dan 
18. Kita buat kesepakatan warna merah untuk bilangan 12 sedangkan warna 
kuning untuk faktor 18. Perintahkan kepada salah satu siswa untuk menempelkan 
paku payung untuk mewakili Faktor dari bilangan 12. Tanggal bawah yang 
menempel pada papan dakon adalah merah dan nomor 1, nomor 2, nomor 3, 
nomor 4, nomor 6, dan nomor 12. Selanjutnya siswa dipersilahkan duduk, diganti 
kepada siswa yang lain untuk maju ke depan guna menempelkan paku payung 
berwarna kuning yang mewakili angka 18, sama seperti siswa yang petama 
menempelkan paku payung berwarna merah. Setelah ditempelkan tampak pada 
papan dakon nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 6, nomor 9 dan nomor 18. 
Sehingga yang tampak pada lobang dakon terisi warna merah dan kuning. Tidak 
semua lobang dakon terisi, antara lain nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 6, jadi 
Faktor Persekutuan Besar dari 12 dan 18 adalah angka 6. Sebab angka yang 
tergabung dan sekutu dari dua bilangan adalah angka 6 dan paling besar. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dengan demikian penelitian 
deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada saat penelitian 
dilakukan atau pada masalah-masalah yang bersifat aktual, serta menggambarkan 
fakta-fakta tentang yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan 
interprestasi rasional yang memadai. Sifat penelitian adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan sistem kolaborasi antara teman sejawat dan siswa kelas V, 
Sekolah Dasar Negeri 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Kasbolah (1998/1999 : 
12 ) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis 
yang bertujuan untuk memperbaiki pelajaran di kelas. Usaha perbaikan ini 
dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas 
permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran di kelas “. Menurut 
Hardjodipuro dalam PTK (2004:5). Mengemukakan bahwa : “Penelitian Tindakan 
Kelas adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan 
dengan mendorong guru untuk melakukan praktik pengajaran sendiri agar kritis 
terhadap praktik tersebut dan agar mau mengubahnya. Penulisan tindakan kelas 
adalah penelitian dilakukan guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat. Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang 
relatif agar berbeda jika dibandingkan dengan jenis penelitian. 
Dalam sebuah penelitian, selain penggunaan metode yang tepat diperlukan 
pula kemampuan memilih dan menyusun alat pengumpul data yang relevan. 
Teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian akan 
memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid. Teknik 
pengumpulan data : (a) teknik observasi langsung, Yaitu cara mengumpulkan data 
yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Pelaksanaannya dilakukan pada saat proses tindakan 
dilakukan, (b) Komunikasi langsung, pengumpulan data secara langsung, (c) 
Teknik pengukuran. Alat pengumpulan data : (a) Lembar observasi untuk guru, (b) 
Lembar pengamatan siswa. 
 
HASIL 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 
maupun guru pada pembelajaran berlangsung. Data tersebut akan dikumpulkan 
dan dianalisis kemudian direfleksi. Hasil analisis data yang dilakukan dalam tahap 
refleksi dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan kelas dengan 
siklus-siklus yang akan dilaksanakan sebagai bahan perbaikan pembelajaran 
adapun pelaksanaan dan hasil penelitian siklus I dapat diuraikan sebagai berikut : 
(1) Siklus I, Refleksi awal (Hasil studi pendahuluan terhadap peningkatan belajar 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), Memilih dan menetapkan media, Membuat lembar observasi. 
Pada pelaksanaan siklus I peneliti bertindak sebagai guru yang 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP. Peneliti 
menggunakan media dakon bilangan pada materi Faktor Persekutuan Besar (FPB) 
yaitu berupa faktor bilangan. Dari pelaksanaan siklus I diperoleh hasil evaluasi 
siswa rata-rata 56,66. Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus I terhadap guru 
dalam menggunakan media dakon bilangan pada pelajaran matematika kelas V 
SDN 13 Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Dilakukan refleksi terhadap 
pembelajaran Siklus I. Pelaksanaan silkus I belum terlaksana dengan baik seperti 
apa yang telah direncanakan oleh peneliti. Hasil pengamatan terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, oleh kolaborator pada pembelajaran 
matematika. Untuk menyimpulkan materi yang dipalejari pada saat kegiatan 
pembelajaran baru 10 orang siswa yang dapat menyimpulkan dan 14 siswa lainnya 
masih mengalami kesulitan, dan baru 6 siswa yang berani aktif bertanya dalam 
proses pembelajaran berlangsung dan 18 orang siswa masih pasif tidak berani 
mengajukan pertanyaan, maka dari refleksi siklus I ini peneliti mengadakan siklus 
II untuk memperbaiki pembelajaran siklus I. (2) Siklus II, Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II, Memilih dan menetapkan media 
sebagai sumber belajar, Membuat lembar observsai guru dan  lembar observasi 
siswa. Pelaksanaan siklus II peneliti mengimplementasikan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan RPP siklus II dengan memperbaiki pembelajaran pada siklus I. 
Peneliti melaksanakan kegiatan sesuai RPP siklus II dengan menggunakan media 
dakon bilangan dari gabus yang dilubangi dan paku payung warna-warni 
pelaksanaan pembelajaran siklus II untuk perbaikan siklus I ini ternyata dengan 
menggunakan media dakon bilangan dari gabus dan paku payung dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai yang diperoleh 71,04. Dari hasil 
belajar siswa terhadap proses pembelajaran siklus II kenaikan keberhasilan yaitu 
dari 56,66 menjasi 71,04, berarti hasil hasil pembelajaran mengalami peningkatan 
6,37. Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II terhadap pembelajaran 
menggunakan media dakon bilangan pada pembelajaran matematika kelas V SDN 
13 Nanga Pinoh dilakukan refleksi terhadap pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran siklus II terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Terjadi peningkatan prestasi akademik siswa yaitu dengan rata-
rata 71,04. Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus II, sudah terdapat 
peningkatan dan mencapai indikator yang diharapkan, dengan demikian siklus ini 
tidak perlu dilanjutkan lagi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran siklus I tentang  
penggunaan alat peraga dakon bilangan untuk menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan FPB, maka terdapat kekurangan baik yang  
dilakukan guru maupun aktivitas siswa dan hasil belajarnya. Maka rekan sejawat 
dan guru perlu mengadakan perencanaan untuk perbaikan pembelajaran pada 
siklus II. Adapun tindakan perencanaan yang akan dilakukan antara lain : 
membahas kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, 
merencanakan perbaikan pembelajaran pada siklus II, mengubah strategi 
pembelajaran, dan merumuskan soal evaluasi. Dalam melaksanakan tindakan, 
guru harus mengacu kepada hasil perencanaan yang telah disepakati antara 
supervisor, kawan sejawat dan guru tentang perbaikan kekurangan pada 
pembelajaran siklus I yang meliputi keaktifan aktivitas siswa, meningkatkan hasil 
belajar siswa, strategi pembelajaran rumusan kegiatan pembelajaran, dan 
merumuskan soal evaluasi. Sehingga hasil yang diharapkan pada siklus II dapat 
meningkat hasil pembelajaran sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 
melakukan observasi / pengamatan terhadap pelaksanaan  
pembelajaran yang dilakukan guru di dalam pembelajaran  
matematika di kelas V SD Negeri 13 Nanga Pinoh tentang penggunaan alat peraga 
Dakon Bilangan. Setelah melaksanakan pengamatan pembelajaran pada siklus I, 
maka hasil yang diperoleh melalui pengamatan terhadap aktivitas siswa, strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru, dan hasil evaluasi yang diperoleh siswa, perlu 
mendapat tanggapan yang serius, maka supervisor, kawan sejawat dan guru yang 
melaksanakan pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 13 Nanga Pinoh 
berembuk untuk mengatasi kekurang baik terhadap siswa maupun terhadap guru, 
sehingga hasil yang diperoleh pada siklus II mencapai peningkatan baik terhadap 
gurunya maupun aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk menjajaki kemampuan 
siswa dalam penelitian ini pada akhir kegiatan tindakan diberikan tes akhir pada 
siklus I dan siklus II 
Tabel Siklus I dan Siklus II 
Kelas Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II 
V 56,66 71,04 
 
Dari tabel tersebut terlihat kemampuan siswa setelah menggunakan alat permainan 
dakon bilangan. Diduga suasana kelas dapat perpantau karena jumlah siswa cukup 
maksimal. Selain dari pada itu bahwa siswa dalam belajar tampak antusias, yaitu 
gambar yang disajikan guru lebih kontekstual (terkait dengan objek-objek yang 
akrab dengan siswa). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika melalui media dakon bilangan di kelas V SDN 13 
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Hasil penelitian secara umum pembelajaran 
menggunakan media dakon bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dari 
data tersebut diperoleh : (1) Penggunaan media dakon bilangan dapat 
meningkatkan hasil bejalar siswa terutama pada pembelajaran FPB (Faktor 
Persekutuan Besar). Setelah pelaksanaan tindakan siklus terjadi peningkatan yaitu 
pada siklus I terdapat 10 orang siswa yang dapat menyimpulkan dan 14 orang 
siswa lainnya masih mengalami kesulitan dan baru 6 siswa yang berani aktif 
bertanya dalam proses pembeljaran berlangsung dan 18 orang siswa masih pasif 
tidak berani mengajukan pertanyaan, (2) Dari hasil belajar siswa terhadap proses 
pembelajaran siklus II diperoleh kenaikan keberhasilan yaitu dari 56,66 menjadi 
71,04, berarti hasil pembelajaran mengalami peningkatan 6,37. 
Saran 
 Adapaun saran yang diberikan adalah : (1) Pengajaran matematika dengan 
alat peraga dakon bilangan hendaknya dan  kelas I, (2) Dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar dituntut kinerja guru yang profesional, guru yang 
kompeten dan siswa diharapkan proaktif dalam pencapaian proses dan hasil 
belajar yang bermakna, (3) Kinerja dalam proses dan hasil belajar melalui PTK. 
Upaya salah satu meningkatkan pembelajaran yang bermakna dijadikan pemilihan 
tindakan selanjutnya, (4) Dalam pelaksanaan PTK andai kata adalah kendala-
kendala hendaknya peneliti dapat mengatasi secara musyawarah dengan teman 
sejawat atau kolaborasi. Maupun pihak lain yang berkaitan, (5) Pembuatan papan 
dakon untuk selanjutnya dibuat dari benda yang tahan lama. 
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